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PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Pandemi Corona Virus Disease tahun 2019 (COVID-19) menjadi
sebuah fenomena yang menggemparkan seluruh penjuru dunia. World Helath
Organization (WHO) mengumumkan keadaan darurat Kesehatan global
berdasarkan kasus yang terus meningkat di Cina dan dunia internasional pada
30 januari 2020. Seluruh aspek kehidupan berubah akibat virus ini, bukan
hanya dirasakan pada sector Kesehatan namun merambah keseluruh sendi
kehidupan mulai dari ekonomi, Pendidikan, pariwisata bahkan bisnis media
(Bakri: 2020).

Kasus Pertama COVID-19 di Indonesia pertama kali ditemukan pada 2
Maret 2020 (Putri: 2020), pemerintah langsung mengeluarkan peraturan
sebagai upaya pemutusan rantai penyebaran covid-19 yang terus meningkat
dari hari pertama diumumkan. Pembelajaran secara daring, Work From Home
(WFH) dan pembatasan aktivitas masyarakat diruang publik menjadi
beberapa aturan yang dikeluarkan (Ilmar: 2020). Lembaga Survei Indonesia
(LSI) melakukan survey kepada 2.300 jiwa di 11 Provinsi Indonesia

mengenai tingkat ketakutan masyarakat terhadap virus COVID-19 dan hasil



survei menjelaskan bahwa 46% masyarakat sangat takut dan menaruh
perhatian lebih terhadap bahaya virus covid-19 (Wanodya: 2020).

Imogen Communication Institute (ICI) melakukan survei kepada 140
media di 10 kota di Indonesia yang menghasilkan 70,2 % responden
menyatakan pandemic COVID-19 berdampak pada bisnis media. Jojo S.
Nugroho selaku managing Direcor ICI dalam webinarnya pada kamis, 23 Juli
2020 yang dikutip dari tempo.com mengatakan yang paling berdampak
adalah pendapatan dari media. Pemasukan dari Iklan dan berkurangnya
sponsor kegiatan menjadi salah satu faktornya sehingga arus kas perusahaan
terganggu dan sebagaian harus melakukan efisiensi karyawan khususnya
wartawan.

Dampak dari efisiensi wartawan oleh media akan berdampak pada
Kesehatan mental wartawan.International Federation of Journalists (IJF)
mengatakan Stres, kecemasan, depresi, gangguan tidur dan makan atau
kelelahan hanyalah beberapa masalah kesehatan mental yang diderita banyak
jurnalis peliput COVID-19 setiap hari. Pandemi virus corona telah membuat
pekerja media berada di bawah tekanan yang belum pernah terjadi
sebelumnya.

Reuters Institute for the Study of Journalism dan University of Toronto
melakukan sebuah survey dengan mengajukan berbagai pertanyaan kepada
wartawan tentang Kesehatan mental, pekerjaan mereka sebagai wartawan dan
kekhawatiran mereka selama Juni 2020, selama periode dimana berbagai

negara terpengaruh oleh COVID-19. Dr. Anthony Feinstein, Profesor



Psikiatri di Universitas Toronto dan seorang neuropsikiater, dan Meera Selva
menjadi kepala dari penelitian ini, Direktur Program Persekutuan Jurnalis di
Institut Reuters untuk Studi Jurnalisme. Survei dilakukan terhadap 73
wartawan yang telah mengerjakan berita yang terkait langsung dengan
pandemi dari organisasi berita internasional. Mayoritas responden kami,
sekitar 70 persen, menderita beberapa tingkat tekanan psikologis dan
tanggapan menunjukkan bahwa 26 persen memiliki kecemasan yang
signifikan secara klinis sesuai dengan diagnosis Gangguan Kecemasan
Umum yang meliputi gejala khawatir, perasaan gelisah, insomnia,
konsentrasi yang buruk dan kelelahan. Gangguan stres pascatrauma, yang
meliputi pikiran dan ingatan berulang tentang peristiwa traumatis terkait
COVID-19 menjadi salah satu gejala yang paling banyak dilaporkan oleh
11% responden, keinginan untuk menghindari ingatan tentang peristiwa
tersebut, dan perasaan taku, bersalahl, marah, ngeri dan malu.

Penting untuk mengakui bahwa masalah kesehatan mental bukanlah hal
baru di industri media. Sebelum Covid-19 menghantam hidup kita, wartawan
sudah bergumul dengan "badai sempurna" faktor-faktor yang menantang
kesehatan mental mereka. Dari ketidakamanan pekerjaan hingga krisis
ekonomi media, dari polarisasi media yang lebih tinggi hingga serangan yang
meningkat dari pejabat terpilih terhadap jurnalis, dari siklus berita yang tak
henti-hentinya hingga hiperkonektivitas jurnalis, pekerja media sudah sangat
terpapar pada masalah kesehatan mental. Selain itu, masih ada tabu atas

kondisi kesehatan mental di banyak bagian dunia dan ketakutan pekerja



media kehilangan pekerjaan atau membahayakan karier mereka jika mereka
mengakui masalah kesehatan mental. Journalists’ mental health during the
pandemic: We need to talk (2021, April 21).

Pandemi COVID-19 benar benar memengaruhi kesehatan mental para
wartawan , bukan saja wartawan luar negeri namun wartawan dalam
negeripun mengalami hal yang sama. Center for Economic Development
Study (CEDS) Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Padjadjaran
melakukan sebuah survey persepsi diri wartawan saat pandemic COVID-19
dan mengungkapkan bahwa 45,92% wartawan mengalamai gejala depresi
dan 57,14 merasakan kejenuhan. Sasha (2020) dalam penelitian berjudul
Depression and axiety during the covid-19 pandemic in a urban menjelaskan
bahwa pandemi COVID-19 menciptakan peristiwa traumatis berskala besar
yang diperkirakan akan berdampak besar pada Kesehatan mental banyak
populasi. Konsekuensi negatif ini dapat meningkat diantara populasi yang
khusus karena lebih banyak penyebab stress harian dan tekanan yang lebih
besar pada sumber daya.(Sasha et al, 2020: 15)

Aliansi Jurnalis Independen (AJI) mencatat sedikitnya 294 wartawan
terkena COVID-19 sepanjang tahun 2020, namun AJI meyakini bahwa angka
tersebut masih jauh kecil jika dibandingkan angka rill dilapangan. Press
Emblem Campaign (PEC) mengatakan ada 600 wartawan meninggal dunia di
59 negara selama rentan waktu 10 bulan pada 2020 yang diakibatkan oleh

COVID-19.



Seorang wartawan foto dari kumparan, Jamal Ramadhan merupakan
salah satu dari banyaknya wartawan yang terkena COVID-19. Jamal Terbukti
positif COVID-19 setelah melakukan liputan dilapangan. Isolasi madiri
menjadi hal pertama yang ia jalani, selama menjalani isolasi mandiri, segala
emosi tercampur hingga muncul sedikit rasa traumatis. Begitupula Adi Malik
Ibrahim yang juga terkena COVID-19 setelah melakukan liputan dilapangan.
Ia melakukan isolasi mandiri selama dua minggu sampai dikonfirmasi
sembuh.

Kesehatan mental khususnya dalam ruang lingkup wartawan memang
belum mendapat perhatian, baik dari wartawannya sendiri ataupun pihak
media dimana wartawan bekerja. Pedahal berdasarkan data yang dipaparkan
diatas, wartawan berpotensi besar terkena gangguan mental yang pada
akhirnya dapat menurunkan kualitas sebuah berita yang disampaikan. Selain
itu, paparan informasi, jam kerja yang tidak teratur dan stigma bahwa
wartawan harus mempunyai mental yang kuat turut menjadi faktor gangguan
Kesehatan mental wartawan.

Berdasarkan uraian diatas, Peneliti merasa penting untuk membahas isu
Kesehatan mental wartawan sehingga wartawan dan media tempat wartawan
bekerja dapat lebih peduli terhadap isu Kesehatan mental. Peneliti ingin
mengetahui pemahaman, pemaknaan dan pengalaman wartawan mengenai
Kesehatan mental khusunya di era peliputan pandemic COVID-19. Sehingga
peneliti mengambil sebuah judul “Kesehatan Mental Wartawan dalam

Peliputan di Era Pandemi COVID-19".



Teori Fenomenologi Alfred Schultz menjadi teori yang digunakan
untuk menggali informasi yang ingin didapatkan dalam penelitian ini, karena
peneliti ingin mengetahui pemahaman, pemaknaan dan pengalaman
wartawan tentang Kesehatan mental wartawan karena tujuan dari teori
fenomenologi adalah mempelajari dan memahami bagaimana individu dalam
mengkontruksi makna yang berdasar kepada fenomena tertentu lewat Pikiran,
kesadaran dan Tindakan.

Alasan penulis menjadikan wartawan sebagai objek penelitian,
pertama, sejalan dengan program studi yang peneliti ampu yang diantaranya
meneliti objek wartawan, wartawan yang dipilih adalah wartawan yang
berada dalam lembaga pewarta foto Indonesia (PFI) regional Jakarta. Kedua,
wartawan sangat rentan terkena masalah Kesehatan mental, bahkan sebelum
pandemic, wartawan memiliki tekanan kerja yang luar biasa, seperti paparan
informasi yang berlebih, jam kerja yang tidak teratur dan tekanan untuk
mengirim berita secepat mungkin (Lewis,2020: 6).

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan informasi yang peneliti sampaikan di Latar Belakang, peneliti
memfokuskan penelitian kedalam beberapa pertanyaan inti, yaitu:
1. Bagaimana Pemahaman Wartawan PFI Jakarta mengenai Kesehatan
Mental Wartawan?
2. Bagaimana Pemaknaan Wartawan PFI Jakarta mengenai Kesehatan

Mental Wartawan?



3. Bagaimana Pengalaman Wartawan PFI Jakarta mengenai
Kesehehatan Mental Wartawan di era peliputan pandemic COVID-

19?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sesuai dengan fokus penelitian yang sudah
disampaikan, yaitu untuk mengetahui:
1. Pemahaman Wartawan PFI Jakarta mengenai Kesehatan Mental Wartawan
2. Pemaknaan Wartawan PFI Jakarta mengenai Kesehatan Mental Wartawan
3. Pengalaman Wartawan PFI Jakarta mengenai Kesehehatan Mental

Wartawan di era peliputan pandemic COVID-19

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Akademis

Signifikansi akademis dari penelitian ini adalah bagaimana penelitian ini
dapat menjadi tambahan referensi dan sumber bacaan yang bermanfaat bagi jurusan
Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komuniasi UIN Sunan Gunung DlJati
Bandung.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan dan perhatian
bagi wartawan dan media tempat wartawan bekerja untuk lebih aware terhadap isu
Kesehatan mental wartawan sehingga tercipta kondisi sehat mental yang bisa

meningkatkan kualitas berita dari wartawan.



1.5 Landasan Pemikiran

1.5.1 Hasil Penelitian sebelumnya

Referensi penelitian yang pernah dilakukan dilain waktu dapat memudahkan
penelitian yang sedang peneliti lakukan. Peneliti menggunakan penelitian terdahulu
yang membahas tpik yang sama sebagai tlak ukur dan acuan. Kegunaan melihat
penelitian sebelumnnya agar penelitia paham akan penentuan Langkah-langkah
penelitian yang sistematis secara konsep dan teori.

Penelitian terdahulu digunakan agar peneliti dapat mengetahui apa saja yang
bisa diteliti dan bagaimana cara untuk melkukan penelitian tersebut sehingga
peneliti dapat mengtahui kekurangan dan mengisi topik yang belum dibahas dalam
topik penelitian. Beberapa penelitian yang sejalan denga napa yang peneliti lakukan
diantaranya:

Pertama, Penelitian dari Mina Lee, Eun Hye Ha dan Ung Kun Pae berjudul
The exposure to traumatic events and symptoms of posstraumatic stress disorder
among krean journalist. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode analisis empiris. Hasil penelitian mengatakan bahwa wartawan
Korea menderita gejala PSTD yang parah karena tingkat keterpaparan peristiwa
traumatis, lama kakrir, kurangnya dukungan sosial.

Kedua, Penelitian Natalee Seely (2019) yang berjudul “Journalist and Mental
Health”. Penelitian yang bertujuan untuk menggali pemahaman dan pengalaman
wartawan mengenai kesehatan mental selama menjadi wartawan. Hasilnya
menunjukan wartawan yang meliput isu traumatis lebih sering dan intens

mengalami geala PSTD yang tinggi. Ketiga, Penelitian dari Reuters Insitute yang



berjudul COVID-19 is hurting journalist’s mental health yang bertujuan
mengetahui kondisi Kesehatan mental wartawan di masa pandemic. Hasil
penelitian mengatakan 70% wartawan menderita masalah Kesehatan mental, seperti
kecemasan umum, khawatir, perasaan gelisah, insomnia dan konsentrasi yang
buruk.

Keempat, penelitian Anthony Feinstein yang berjudul The Psychological
Hazards of War Journalism” yang menghasilkan bahwa seorang wartawan Ketika
meliput isu yang traumatis seperti bencana dan perang, sering mengalami gejala
Post Stress Traumatic Disorder setelah peliputan. Kelima, Penelitian dari Sayyed
Fawad Ali Shah yang berjudul Trauma exposure and post-traumatic stress disorder
among regional journalists in Pakistan menghasilkan fakta bahwa wartawan di
Pakistan mengalami gejala PSTD sebesar 48,61% dan termasuk jumlah paling
besar, hal ini disebabkan oleh konflik yang sedang berlangsung, gaji yang rendah

dan tidak memiliki gaji tetap.



Tabel 1.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

10

No Judul Penelitian Tahun Metode Hasil Persamaan Perbedaan
1 Mina Lee, Eun Hye Ha dan | Journal Analisis Wartawan Korea | Objek penelitian kepada | Fokus  kepada
Ung Kun Pae/ The|g, . .
gepub y menderita Gejala PSTD
exposure  to  traumatic Empiris ‘ wartawan. masalah PSTD.
2018, Vol karena  faktor  tingkat
events and symptoms of
posstraumatic stress | 19 (9-10) keterpaparan peristiwa
disor d‘j’” among  krean traumatis, kurangnya
. » ‘
JOUrnais dukungan sosisal dan
lamanya karir.
2. | Natalee Seely/ Journalist | Newspaper | Deskriptif | Wartawan yang sering | Fokus kepada pengalaman | Menggunakan
and Mental Health Research Kualitatif | meliput isu traumatis | Kesehatan mental | pendekatan
Journal
2019, Vol mengalami gejala PSTD | wartawan kuantitatif
40(2) 239- yang lebih tinggi.

259
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Reuters Insitute/ COVID- | 2020 Survei 70% wartawan menderita | Membahas mengenai | Menggunakan
19 is hurting journalist's kuantitatif | masalah Kesehatan mental, | kondisi Kesehatan mental | pendekatan
mental health

seperti kecemasan umum, | wartawan di era COVID- | kuantitatif

khawatir, perasaan gelisah, | 19

insomnia dan konsentrasi

yang buruk.
Anthony Feinstein/The | Nieman Studi Wartawan ketika meliput | Fokus terhadap Kesehatan | Kondisi
Psychological Hazards of | Reports/ Kasus isu yang traumatis seperti | mental wartawan penelitian pada
War Journalism” 2004 bencana dan perang, sering kondisi perang,

mengalami gejala  Post
Stress Traumatic Disorder

setelah peliputan

bukan pandemi
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Sayyed Fawad Ali Shah /
Trauma exposure and post-
traumatic stress disorder
among regional journalists

in Pakistan

Journal
Sagepub

2020

Survey

kuantitatif

Wartawan di  Pakistan
mengalami gejala PSTD
sebesar  48,61% dan
termasuk jumlah paling
besar, hal ini disebabkan
oleh konflik yang sedang
berlangsung, gaji yang

rendah dan tidak memiliki

gaji tetap.

Membahas

Kesehatan

wartawan

kondisi

mental

Menggunakan
pendekatan

kuantitatif
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1.5.2 Landasan Teoritis

1.5.2.1 Teori Fenomenologi Alfrerd Schultz

Tindakan sosial yang digagas oleh Edmund Husserl dan Max Weber
menjadi pihak yang mempengaruhi Teori Fenomenologi Alfred Schutz.
Max Weber dalam wirawan (2012: 34-35) memperkenalkan konsep
Pendekatan Vestehen yaitu konsep pendekatan untuk memahami makna
tindakan seseorang, asumsi max mengatakan bahwa selain melakukan
sebuah tindakan, individu tidak hanya sekedar melaksanakan, tetapi
individu juga menempatkan diri dalam dan perilaku orang lain dan
lingkungan berpikir. Dua aspek yang dibahas di dalam fenomenlogi
diantaranya aspek intersubjektif yang menjelaskan bagaimana makna
tercipta akibat hubungan antar individu yang melakukan proses berbagi
makna antar individu serta aspek historis yang melihat sebuah motif berupa
in order motive atau notif tujuan dan because motive atau motif alasan.

Dua hal yang perlu diperhatikan dalam Fenomenologi Alfred
Schultz yaitu Aspek Pengetahuan serta Tindakan, Akal Menurut Alfredz
Schultz merupakan Esensi dari pengetahuan dalam kehidupan sosial. Alat
Kontrol dari kesadaran manusia dalam kehidupan keseharian adalah Akal.
Akal selalu melibatkan penglihatan, pendengaran, perabaan yang

dijembatani dan disertai pemikiran dan aktivitas kesadaran.
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Sebagai salah satu cara untuk mengungkap dan memahami realitas
penelitian berdasarkan perspektif subjek penelitian maka fenomenolgi hadir
sebagai salah satu metode penelitian, intersubjektivitas menjadi satu hal
penting dalam Fenomenlogi pandangan Alferdz Schurts. Intersubjektivitas
yang dalam Fenomenlogi Alfred Schutz merupakan Intersubjektivitas yang
melihat sebuah pemahaman atas suatu Tindakan, ucapan dan iteraksi yang
merupakan salah satu syarat eksistensi sosial yang berhubungan dengan
interpretasi terhadap realitas. Mencari sebuah jawaban mengenai makna
dari sebuah realitas merupakan dasar dari Fenomenologi. Dunia keseharian
merupakan salah satu hal basic dalam kehidupan individu yang sekaligus
merupakan salah satu Unsur-unsur pengetahuan yang terkandung dalam
fenomenologi Alferd Schutz.

Fenomenologi berasumsi bahwa Individu akan menginterpretasi
pengalamannya secara aktif dan menggunakan pengalaman pribadinya
untuk memahami sebuah fenomena. Fenomena yang tampak merupakan
refleksi dari sebuah realitas yang tidak dapat berdiri sendiri, karena individu

memiliki makna yang memiliki penafsiran yang lebih lanjut.

I.5.2.1.1 Teori S-O-R (Stimulus — Organism — Response)

Teori komunikasi S-O-R (Stimulus — Organism — Response) berawal
dari psikologi ini dikemukakan oeh Hovland (1953). Teori ini dalam
perkembangannya juga digunakan dalam ilmu komunikasi karena objek
materialnya adalah manusia. Komponen-komponen dalam manusia tersebut

meliputi: sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi, dan konasi.
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Teori stimulus response, dalam proses komunikasi, mengenai dengan
perubahan sikap adalah aspek "how" bukan "what" dan "why". How to
communicate dalam hal ini adalah how to change the attitude, bagimana
mengubah sikap komunikan. Dalam proses perubahan sikap, ternyata sikap
dapat berubah, hanya jika stimulus yang menimpa benar-benar benar
melebihi sebelumnya. Dalam mempelajari sikap baru ada tiga variabel yang

penting, yaitu perhatian, pengertian, penerimaan (Effendy, 2003: 254-255)

Teori ini menjelaskan mengenai pengaruh yang terjadi pada pihak
penerima sebagai akibat atau efek dari komunikasi. Unsur penting dalam
model komunikasi S-O-R ada tiga menurut Onong Uchana Efendy (2003:
253) yaitu: Pesan (Stimulus, S), Komunikan (Organism, O) dan Efek

(Response, R)

Berdasarkan penjelasan diatas, teori dalam komunikasi ini dilakukan
dalam perubahan sikap, dimana setiap aksi pasti terdapat reaksi. Selain itu
yang harus diperhatikan, agar terjadi perubahan sikap, maka stimulus yang
disampaikan harus memenuhi tiga unsur yaitu perhatian, pengertian, dan

penerimaan.

1.5.3 Kerangka Konseptual

1.5.3.1 Kesehatan Mental
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Kultur dimana seseorang tersebut tinggal sangat mempengaruhi definisi
kesehatan mental. Dalam budaya tertentu, sesuatu bisa dianggap sesuatu yang
aneh dan tidak normal namun dalam budaya lain bisa saja dianggap normal
(Sias,2006). Pieper dan Uden (2006: 10-13) mengatakan, kesehatan mental
adalah Ketika perasaan bersalah terhadap dirinya sendiri tidak dialami oleh
individu, individu dapat menerima kekurangan dan kelemahannya serta
memiliki estimasi yang relistis terhadap dirinya sendiri. Individu juga
mempunyai kemampuan dalm menghadapi berbagi macam masaah dalam
kehidupannya serta bahagia dalam menjalani hidupnya.

WHO (World Health Organization) mengatakan bahwa individu yang tidak
mngguan atau cacat mental merupakan pengertian dari Kesehatan Mental.
Frank, L. K. (dalam Notosudirjo & Latipun, 2005) menggambarkan orang yang
memiliki kondisi Kesehatan mental yang baik adalah orang yang tumbuh dan
berkembang secara matang dan positif serta dapa menerima tanggung jawab,
bisaberpartisipasi dalam memelihara aturan sosial dan tindakan dalam
budayanya.

Penulis dapat menyimpulkan dari beberpa pendapat para tokoh bahwa
kesehatan mental merupakan kondisi ketika batin kita berada dalam keadaan
tentram dan tenang, dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta
dapattumbuh dan berkembang secara positif dengan menerima tanggung jawab

dan memelihara aturan sosial di dalam lingkungannya.

1.5.3.1.1 Wartawan
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Seseorang yang melaksanakan Secara rutin tugas-tugas Jurnalistik dan
pekerjaan kewartawanan disebut Wartawan (Yunus: 2010). Definisi lain
mengenai wartawan ialah orang yang melaksanakan kegiatan jurnalistik secara
teratur dengan mencari, memperoleh, memiliki menyimpan, mengolah, dan
menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, data dan
grafik, maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media
elektronik, dan segala jenis saluran lainnya (Yunus: 2010;38), Didalam undang-
undang No. 40 Tahun 1999 tentang pers, pasal 1 ayat 4 menyatakan wartawan

ialah orang yang melakukan kegiatan jurnalistik secara teratur.

1.5.3.1.2 Peliputan

Menurut KBBI, liput menjadi asal kata liputan, liput memiliki arti melihat
serta merangkum. Liputan berarti sesuatu yang dilihat lalu dirangkum dan dibuat
dalam sebuah catatan, peliputan dalam dunia jurnalistik berarti peristiwa yang
wartawan lihat, lalu mereka merarangkum dan menuangkannya didalam bentuk
tulisan yang menjadi suatu informasi/berita. suatu cara yang dilakukan oleh
wartawan. Liputan berarti mencari berita, yang artinya dalam mendapatkan
informasi mengenai peristiwa yang sedang ataupun sudah terjadi di tengah

masyarakat, wartawan harus melakukan liputan..

153.1.3 COVID-19

COVID-19 merupakan sebuah virus yang menjadikanPernafasan manusia
sebagai target penyerangannya (Kementerian Kesehatan, 2020). Middle East

Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS)
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merupakan salah satu gejala yang ditimbulakn oleh COVID-19 (Kementerian
Kesehatan, 2020). Berawal dari sebuah pasar makanan di Wuhanyang menjual
berbagai jenis hewan mati dan hidup merupakan penyebab COVID-19 pertama kali
muncul, tepatnya di Wuhan, Provinsi Hubei, (Nuraini, 2020). Akibat dari itu,
seluruh dunia terdampak dari virus ini, termasuk Indonesia yang sejak awal bulan
Maret 2020 sudah ramai diperbincangkan. Social Distancing merupakan gebrakan
besar yang dilakukan pemerintah Indonesia selama 14 hari yang memiliki tujuan
untuk meminimalisir penyebaran virus COVID-19 tersebut. Center for Disease
(CDC) dalam (Kosasih, 2020) menjelaskan pengertian Social Distancing atau jaga
jarak yaitu menjaga jarak antar individu lalu menjauhi perkumpulan dan
menghindari pertemuan massal, hal ini dilakukan untuk mengantisipasi penyebaran

Virus COVID-19.

1.6 Prosedur Penelitian

1.6.1 Lokasi Penelitian

DKI Jakarta Akan menjadi lokasi dalam penelitian ini. Peneliti akan
melakukan penelitian terhadap wartawan yang tinggal dan melakukan tugas
peliputan di DKI Jakarta. DKI Jakarta dipilih karena DKI Jakarta menjadi
wilayah dengan kasus tertinggi COVID-19 di Indonesia. DKI Jakarta juga
menjadi pusat informasi COVID-19 sehingga potensi aktivitas wartawan di

era COVID-19 lebih intens.

1.6.2 Paradigma dan Pendekatan
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Harmon (dalam Moleng, 2004: 49) menjelaskan bahwa
paradigma merupakan metode yang basic untuk melakukan sebuah
persepsi, berpikir dan melakukan yang berkaitan dengan sesuatu
secara khusus tentang realitas. Paradigma merupakan kumpulan
longgar dari sejumlah konsep, asumsi atau proposisis yang
berhubungan secara logis yang mengarahkan cara berpikir dalam
sebuah penelitian yang dilakukan (Mackenzie dan Knipe: 2006).
Baker (dalam Moelong, 2004: 49) mengartikan paradigma sebagai
sebuah batas batas dan sepaket aturan yang membangun dan
menjelaskan bagaimana apa saja yang harus dilakukan dalam batas
batas itu agar berhasil. Dapat disimpulkan bahwa paradigma
merupakan seperangkat keyakinan, asumsi, nilai atau metode dan
aturan yang membentuk sebuah kerangka kerja pelaksanaan sebuah
penelitian.

Dalam Penelitian ini digunakan Paradigma konstruktivis
dimana penelitian merupakan cara untuk paham akan sebuah realitas
pengalaman manusia. Asumsi dasar dari penelitian ini adalah
realitas yang dibentuk melalui cara yang ilmiah tetapi realitas
tersebut dibentuk dan dikontruksikan. Kehidupan sosial berperan
besar dalam membentuk sebuah realitas. Realitas yang sama dapat
ditanggapi, dimaknai dan dikontruksi secara berbeda. Kemudian,

paradigma kontruktivisme ini dimanfaatkan untuk melihat
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bagaimana realitas terhadap Kesehatan mental wartawan di era
peliputan COVID-19.

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian
ini. Danial dan Nanan (2009: 60) mendefinisikan pendekatan
kualitatif merupakan pendekatan yang berdasar phenomenologis
yang menuntut pendekatan secara menyeluruh dan melihat suatu
objek dalm suatu konteks alamiah. Nasution (2003: 5) menjelaskan
bahwa pendekatan kualitatif hakikatnya bagaimana kita bisa
memahami Bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitar melalui
aktivitas kita dalam mengamati mereka dalam lingkungan hidupnya
dan berinteraksi dengan mereka. Kualitatif dibentuk sebagai cara
untuk memahami sebuah fenomena perilaku yang dialami secara
langsung oleh subjek penelitian seperti persepsi, perilaku, motivasi
yang dijelaskan dalam teks dan Bahasa (Moelong, 2006: 6).

Fenomena dapat dijelaskan dengan sedalam dalamnya
menggunakan pendekatan kualitatif sehingga peneliti menggunakan
pendekatan ini. Melakukan pengumpulan data secara mendalam
sehingga detail suatu data yang diteliti dapat didapatkan atau dalam
kasus ini data dari wartawan mengenai Kesehatan mental wartawan

di era COVID-19.

1.6.3 Metode Penelitian

Metode Fenomenologi menjadi metode yang peneliti pergunakan.

Schultz dalam Kuswarno (2009: 110) menjelaskan fenomenologi mencoba
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menjelaskan dan mengungkap suatu pengalaman yang disadari oleh sebuah
kesadaran yang terjadi kepada individu.

Sederhananya, Fenomenologi memiliki keterkaitan  dengan
menaktivitas kita dalam kehidupan sehari-hari. Ketika fenomena sedang
diamati, individu membuka diri dan membiarkan nampak pada seorang
individu kemudian memahaminya kedalam sebuah pandangan fenomena itu
sendiri. Mengamati kehidupan informan secara alamiah dalam kehidupan
kesehariannya merupakan inti dari fenomenologi. Fenomenologi melihat
informan secara aktif untuk menjelaskan pengalaman mereka hingga
gambaran pengalaman tersebut dapat dijadikan sebuah penelitian.

Fenomenologi dalam pelaksanaanya memiliki empat tahap metode
yang harus dijalani diantaranya Bracketing, Intuition, Analysing dan
Describing. Menentukan informan untuk mencari informasi melalui
fenomenologi agar mendapatkan data informasi secara rinci bagaimana
pemahaman seorang wartawan, ditinjau dari pengalamannya meliput selama
pandemic COVID-19. Peneliti menggunakan fenomenologi untuk
membangun makna tentang Kesehatan mental dengan mencoba mendasarkan

pengalaman Informan.

1.6.4 Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Jenis data dan sumber penelitian ini adalah data kualitatif, Data
kualitatif, merupakan data yang disajikan bukan dalam bentuk angka

melainkan dalam kata verbal. Gambaran Obyek penelitian meliputi



22

pengalaman, pemahaman dan pemaknan wartawan tentang Kesehatan

mental selam COVDI-19 ini merupakaan data kualitatif.

2. Sumber Data
1. Primer

Sumber data primer atau master merupakan jenis sumber data master
yang didapat Ketika wawancarasecara mendalam dengan objek
penelitian yaitu wartawan yang pernah meliput di dalam masa covid-19
dilaksanakan.

2.  Sekunder

Sumber data sekunder digunakan sebagai sumber data pendukung dari
sumber data primer. Buku, Jurnal atau data yang telah dipublikasikan

dapat menjadi data sekunder.

1.6.5 Penentuan Informan

Dukes (1947) menjelaskan banyaknya jumlah informan dalam penelitian
feminologi berjumlah 3 sampai 10 orang. Informan dalam penelitian fenomenlogi
mempnyai beberapa prasyarat untuk dijadikan informan, hal ini adalah upaya untuk
memaksimalkan penggalian informasi, menurut kuswarno (2007: 60) ada beberapa
kriteria yang harus di penuhi, diantaranya:

1. Situasi atau kejadian yang berkaitan dengan topik penelitian harus dialami
langsung oleh informan agar mendapatkan deskripsi dari sudut pandang
orang pertama. Syarat ini merupakan hal wajib yang harus ada pada
informan. Jika informan tidak mengalami fenmena tersebut secara

langsung, maka tidak bisa dijadikan sebagi informan.
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2. Fenmena yang telah dialami oleh informan dapat digambarkan Kembali
oleh informan, terutama dalam sifat alamiah dan maknanya sehingga
menghasilkan data yang alami dan refleksik mendeskripsikan keaadaan
sesungguhnya.

3. Sanggup terlibat dalam dalam waktu yang lama untuk melakukan kegiatan
penelitian.

4. Bersedia untuk diwawancarai dan direkam aktivitasnya selama wawancara
atau selama penelitian berlangsung.

5. Setuju untuk mempublikasikan hasil penelitian.

Dalam penelitian ini, informan yang dipilih merupakan wartawan PWI yang sering

melakukan aktivitas peliputan di era pandemi COVID-19 di wilayah DKI Jakarta.

1.6.6 Teknik Pengumpulan Data

Tujuan utama dari pengumpulan data adalah untuk menentukan bukti dari
pengalaman yang sedang diteliti, sehingga peneliti, dalam menganalisis
data, dapat menentukan deskripsi umum dari pengalaman yang
sama.(Morrow 2005: 255; Polkinghorne 2005: 139)

1. Wawancara

Wawancara efektif digunakan dalam penggalian informasi dan
pencarian data. Peneliti menilai bahwa teknik pengumpulan data melalui
wawancara. Wawancara yang dilakukan berupa interaksi tatap muka antara
peneliti dan penyedia informasi. Dalam wawancara mendalam ini, peneliti
juga mengajukan pertanyaan yang mendalam berdasarkan bidang

penelitian. Pertanyaan untuk menggali pemahaman, pemaknaan dan
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pengalaman wartawan tentang kesehatan mental selama liputan di tengah
tengah pandemi. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak terstruktur, Menurut Sugiyono (2008) wawancara tidak
terstruktur merupakan wawancara yang bebas. Batasannya dalam
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan

yang akan ditanyakan.

2. Observasi

Observasi merupakan salah satu Teknik pengumpulan data, peneliti
amati dan amati setiap orang yang menjadi whistleblower dalam penelitian.
Selain melihat dan mengamati, peneliti catat secara sistematis gejala yang
diteliti (Supardi, 2006: 88). Peneliti dapat memanfaatkan data sekunder dari
hasil observasi saat wawancara berupa sebuah catatan. Hal hal yang penting
yang didapat Ketika bservasi dicatat kedalam sebuah catatan.
3. Studi Literatur

Selain Wawancara dan Observasi, peneliti akan melakukan studi
literatur untuk mengetahui informasi yang mendukung konsep dalam
penelitian. Pengumpulan literatur akan dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai surnber seperti buku, jurnal dan penelitian yang sesuai dengan

tema penelitian yang penulis angkat.

Teknik Penentuan Keabsahan Data

Hasil wawancara dari beberapa narasumber tentang pemahaman dan

pemaknaan kesehatan mental dan pengalaman wartawan tentang pengaruh
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kesehatan mental terhadap kinerja peliputan di era covid-19 peneliti

kumpulkan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis jenis triangulasi

(sugiono, 2013: 273-275) yakni;

1. Triangulasi Sumber, Mengecek data dari beberapa sumber yang telah
didapat.

2. Triangulasi Data, data yang telah ada kepada sumber yang sama dengan
Teknik pengumpulan yang berbeda di cek.

3. Triangulasi Waktu, data pada sumber yang diperleh kepada sumber
yang sama pada waktu yang berbeda dicek.

Triangulasi yang dipakai adalah triangulasi sumber. Dalam
memeriksa keabsahan data yang artinya membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang beda dalam penelitian kualitatif. Pertama. Membandingkan hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara. Kedua, membandingkan
pendapat pribadi dengan pendapat umum. Ketigua, melakukan sinkronisasi
dalam melakukan pembandingan hasil wawancara dengan dokumen yang

berhubungan.

Teknik Analisis Data

Agar Suatu penelitian berkualitas, maka peneliti wajib untuk bisa
menganalis suatu data dengan benar dan sistematis sehingga dibutuhkan
suatu teknik untuk menganalisis suatu data. Teknik analisis data ini

merupakan suatu proses pencarian dan penyususnan data secara sistematis
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yang dimana data tersebut didapatkan dari hasil pengamatan dilapangan
serta temuannya dapat diinformasikan. Bogdan (dalam sugiyono, 2013:244)

Dalam penelitian ini haruslah diupayakan proses reduksi,
interpretasi dan analisis data dengan mengikuti alur pendekatan
fenomenologi karena pelaksanaan penelitian ini menggunakan pendekatan
fenomenologis untuk mencari inti persoalan dari data yang diperoleh, maka
proses reduksi haruslah dilakukan. Untuk menginterpetasi data, maka harus
dilakukan kembali hasil reduksi. Sebagai dasar untuk menyimpulkan dan
menganalisis hasil temuan.

Langkah pertama melakukan penelaahan seluruh data yang tersedia
dan berbagai sumbecr wawancara, pengamatan, gambar proses analisis data
baru dimulai. Miles dan Iluberman (dalam Sugiyono 2021: 243)
mengatakan analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung terus menerus sampat tuntas merupakan ciri khas analisis

kualitatif.

Dalam kajian fenomenologi, Cresswel (1998:147-151) menjelaskan teknik analisis

data dalam fenomenologi sebagai berikut:

1.

Peneliti menggambarkan sepenuhnya fenomena yang dialami subjek
penelitian.

Ketiak Pertanyaan wawancara berhasil peneliti temukan. Rincikan setiap
pertanyaan tersebut dengan setiap pertanyaan memiliki nilai yang setara,

agar tidak terjadi pengulangan maka rincian tersebut harus dikembangkan.
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. Mengelompokan pertanyaan pertanyaan dalam unit-unit bermakna, unit-
unit tersebut dirinci oleh peneliti dan sebuah penjelasan teks tentang
pengalaman itu dituliskan beserta contoh dengan seksama.

. Pemikiran yang telah didapat direfleksikan menggunakan variasi imajinatif
atau deskripsi secara terstruktur. Melalui perspektif yang vergen, dicarilah
keseluruhan makna dan mempertimbangkan kerangka rujukan atas gejala
dan mengkontruksikan bagaimana gejala tersebut dialami.

Seluruh makna dan esensi pengalamannya dikontruksikan

. Hasil penelitiannya dilaporkan. Menunjukan adanya kesatuan makna
berdasarkan penglaman dari seluruh informan lalu menuliskan deskripsi

penelitiannya.



